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Abstrak
Pemakaian diapers dalam jangka panjang dan dipakai setiap saat, dapat menimbulkan efek yang berbahaya serta
bisa menghambat kemampuan toilet training anak. Penelitian kuantitatif dengan desain cros sectional ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara frekuensi dan lamanya pemakaian diapers terhadap kemampuan
toilet training pada anak usia toddler di wilayah X.
Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengidentifikasi kemampuan toilet training, frekuensi dan
lamanya pemakaian diapers. Penelitian dilakukan dari tanggal 24 Januari hingga 27 Januai 2014. Populasi
dalam penelitian ini adalah anak usia toddler di wilayah X sejumlah 48 anak, -dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan total populasi dengan sampel sebanyak 48 responden.
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan signifikan antara frekuensi pemakaiat diapers dengan kemampuan
toilet training anak usia toddler (p= 0,020; u:0,05), ada hubungan yang signifikan anatara lama pemakaian
diapers dengan kemampuan toilet training anak toddler (p: 0,000; u:0,05). Penelitian ini merekom.endasikan
orang tua yang memakaikart diapers pada anak untuk mengganti diapers lebih sering karena semakin kurang
frekuensi dan lama pemakaian diapers maka kamampuan toilet training anak tidak akan terganggu.
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PENDAHULUAN
penjelasan sederhana, anak mulai meniru
Toilet training adalah suatu proses
pengajaran serta usaha melatih kemampuan
anak untuk mengontrol buang air kecil
(BAK) dan buang air besar (BAB) secara
benar dan teratur (Hidayat, Zal\,era,2008).
Tak ada patokan waktu yang ideal untuk
memulai latihan toilet training. Patokan
utamanya adalah kesiapan fisik dan mental
aiiak sefia kesiapan dari orangtua itu
sendiri. Ada beberapa tanda penting yaitu
dimana kebiasaan buang air yang jarang
pada anak, anak mengerti perintah dan
kebiasaan orang dewasa di kamar mandi,
anak tidak suka saat dirinya basah atau
kotor (Wong, 2008).
Toilet training atau latihan berkemih dan
defekasi merupakan salah satu tugas
perkembangan anak pada usia toddler,
dimana pada usia ini kemampuan untuk
mengontrol rasa ingin berkemih,
mengontrol rasa ingin defekasi mulai
berkembang. Menurut Wong (2000)
melalui toilet training anak akan belajar
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bagaimana mereka mengendalikan
keinginan untuk buang air kecil dan
selanjutnya mereka menjadi terbiasa
menggunakan toilet secara mandiri.
Irawan (2003) mengungkapkan bahwa di
Singapura didapatkan bahwa 15 %o anak
tetap mengompol diusia 5 tahun dan sekitar
I,3Yo anak laki-laki serta 0,3Yo untuk anak
perempuan, sedangkan di Inggris masih
memiliki kebiasaan BAB sembarangan
pada usia 7 tahun dimana hal ini disebabkan
karena kegagalan toilet training.Hasll
penelitian lain menyebutkan bahwa 90 %
dari anak anak usia 2-3 tahun berhasil
diajarkan melakukan toilet traing dan 80 %
dari anak-anak mendapat kesuksesan tidak
mengoimpol dimalam hari antara usia 3-4
tahun (Brazelton , 2003). Beidasar hal
tersebut mehggambarkan bahwa toilet
training pada anak toddler menjadi hal
yang penting dilakukan.
Menurut Brazelton (2001) toilet h"aining
perlu diperkenalkan seca{a dini untuk
mengantisipasi reflek pengeluaran urin dan
feses bayi pada waktu yang tepat. Hal ini
penting dilakukan untuk melatih
kemandirian anak dan sebagai stimulasi
untuk perkembangan lainnya. Toilet
Iraining dilakukan untuk menanamkan
kebiasaan baik pad,a anak, terutama
mengenai kebersihan diri. Toilet training
harus dilakukan pada usia yang tepat.
Apabila waktu pelaksanaan toilet training
tidak tepat, maka akan terjadi kesulitan
pada perkembangan kemampuan anak.
Mengajarkan toilet training pada anak
bukanlah hal yang mudah untuk dilalalkan.
Blum & Taubman (2003) menyatakan
bahwa toilet training yang diajarkan pada
sekelompok anak usia kurang dan24 bulan,
68Yo dapat menyelesaikannya sebelum usia
3 tahun. Sedangkan pada sekelompok yang
berusia >24 bulan,harrya 54o/o yangmampu
menyelesaikannya sebelum 3 tahun. Sebuah
studi di Belgia juga menghasilkan konklusi
bahwa pelaksanaarl toilet traning yang lebih
dini akan mempercepat tercapainya
kemampuan kontrol kernih (Blum, 2003).
Berdasar hal tersebut menggambarkan
bahwa toilet trainlng khususnya anak usia
toddler memerlukan latihan. Melatlh toilet
training pada anak membutuhkan waktu
dan kesabaran, hal tersebut memungkinkan
sebagian orang tua memilih menggunakan
diapers supaya lebih efisien ( Febrida,
2011).
Diapers adalah popok sekali pakai yang
dibuat dari plastik dan campuran bahan
kimia mempunyar daya serap yang tinggi
untuk menampung air seni dan feses
(Diena, 2009). Orangtua membiasakan anak
memakai diapers karena hanya melihat dari
sudut pandang kepraktisan dan kenyamanan
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saja. Padahal menggunakan diapers yang
terlalu sering dapat menimbulkan iritasi
kulit dan anak tidak terbiasa ke toilet untuk
buang air (Listyanti, 2012).
Anak yang terbiasa memakai diapers dan
bayi hingga agak besar atau usia balita,
akan mengalami. beberapa perbedaan dari
anak anak yang lain, seperti anak
kesulitan untuk mengontrol keinginan
untuk buang air kecil atau buang air besar,
anak tidak memberitahu orang tuanya
ketika buang air kecil atau buang air besar,
anak malas ke kamar mandi, bahkan sikap
anak cendemng' ceroboh maupun keras
kepala (Hidayat, 2005).
Pemakaian diapers yang terlalu iama sefta
sering mampu menghambat keberhasilan
dalam toilet trdining. Namun terkadang
karena unsur kepraktisan dan kemudahan
dalam pemakaian diapers, terkadang orang
tua kurang memperhatikan aspek yang
hams diperhatikan jika memakaikan
diapers pada anak,
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara pemakaian
diapers terhadap kemampuan toilet training
pada anak usia toddler.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan deskripsi
analitik dengan desain penelitian cross
sectional. Penelitian dilakukan dari
tanggal24 Januari hingga 27 Jarntari2014.
Populasi dalam penelitian ini adalah anak
usia toddler di wilayah X sejumlah 48 anak,
dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan total populasi dan sampel
sebanyak 48 responden dengan kriteria
inklusi anak usia 1-3 tahun Ibulkeluarga
bersedia apabila anak menjadi responden
penelitian, mampu membaca, menulis, dan
berkomunikasi secara verbal dan non
verbal.
Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuisioner yang berisi daftar
peftanyaan tentang data demografi,
frekuensi,lama pemakaian diapers dan
kemampuan toilet training anak yang
sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas
dengan dengan menggunakan korelasi
P ears on pr oduct moment.
Data pada penelitian ini dianalisis
menggunakan satu program komputer. Data
dianalisis dengan menggunakan analisis
univariat dan bivariat. Analiiis univariat
dilakukan pada variabel usia, jenis
kelamin, frekuensi, lama dan
kemampuan toilet training anak. Analisis
bivariat yang digunakan adalah analisis cfti
squere.
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HASIL PENELITIAN
Penelitian ini membuktikan dan menjawab
pertanyaan penelitian yang diajukan bahwa
apakah ada hubungan anlara frekuensi dan
lama pemakaian diapers dengan
kemampuan toilet training pada anak usia
toddler
Karakteristik responden dalam peneltian ini
menunjukkan bahwa orang tua responden
sebagian besar 24 (50 %) berpendidikan
SMA dan berdagang sebagai pekerjaan
utamanya ( 19 I 40Yo) Hasil analisis dapat
di lihat pada diagram I dan 2.
Diagram 1
Distribusi Responden Berdasarkan pendidikan ibu
(n :48)
$il1 gAFJA.r{a
r i6?.4j 1{z_.s{l 1i!
5 i11irj
Berdasarkan analisis univariat terhadap
variabel frekuensi pemakaian diapeis
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden (34 responden l7l' )
memakaikan diapers pada anaknya jika
bepergian saja. Hasil analisis dapat di
lihat pada diagram 3.
Diagram2
Distribusi Responden Berdasarkan pekerjaan ibu (n
:48)
f:rgl:jgt
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Diagram 3
Distribusi Responden Berdasarkan frekuensi
pemakaian diapers anak toddler (n:48)
Lama pemakaian diapers pada responden
dapat dij elaskan pada dtagr am 4
Diagram 4
Distribusi Responden Berdasarkan Lama
Pemakaian Diapers pada anak toddler (n:a8)
Tklak
r*k':lth
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Pada Diagram 4 menunjukkan bahwa
sebagian besar (231 48 %) ibu mengganti
diapers setelah > 3 jam pemakaian.
Analisis Univariat yal.rg dilakukan pada
variabel Kemampuan toilet training pada
anak toddler menuniukkan bahwa
kemampuan toilet training pada anak usia
roddler sebagian besar menunjukkan
kategori baik yaitu sebanyak 27 responden
(56%). Hal tersebut dapat di lihat pada
Diagram 5.
Diagram 3
Distribusi Responden Berdasarkan kemanpuan
Toilet training anak toddler (n-48)
Distribusi Responden Menurnt Frekuensi
Dari hasil analisis bivariat didapatkan
hasil, terdapat hubungan yang signifikan
antara frekuensi dan lama pemakaian
diapers dengan kemampuan kemampuan
toilet training pada anak toddler. Hal rni
dapat dilihat dari tabel I dan2
Berdasarkan tabel 1. Dapat dijelaskan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
frekuensi pemakaian diapers dengan
kemampuan toilet training (p : 0,020; cr:
0,05). Pada kelompok ibu yang
memakaikan diapers pada saat bepergian
menunjukkan kemampuan anak dalam
toilet training yang baik (56%). Pada
kelompok ibu yang memakaikan diapers
setiap hari pada anak, menunjukkan
kemampuan anak dalam toilet training
vang kurang baik.
Berdasarkan lama pemakaian diapers
dan kemampuan toilet truining anak,
hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada kelompok ibu yang mengganti
diopers < 3 jarn, memiliki anak dengan
kemampuan toilet training yang baik
(87%\
Tabel I
Pernakaian Diapers dan liemamptianToilet training pada anak
toddler 0r:48)
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Frekuensi Kenrampuan ORP
Setiap hari I2 85,7
{5 0
14,3 L4 100 1,4 
-39,2
7,600
1004856,22l 43,8Total
Hasil analisis menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara lama
pemakaian diapers dengan kemampuan
toilet training anak (p : 0,000; cr: 0,05),
dapat di lihat pada tabel. 2
PEMBAHASAN
Frekuensi Pemakaian Diapers
Frekuensi pemakaian diaper.r merupakan
ukuran jumlah pemakaian diapers dalam
satuan waktu yang diberikan, semakin
sering anak memakat diapers maka anak
akan tidak terbiasa untuk buans air di toilet
(Listyanti, 2012).
Orang tua memiliki peranan yang sangat
penting didalam membantu menentukan
kapan dan lamanya pemakaian diapers pada
anak. Pemakaian diapers pada balita
hendaknya menjadi perhatian orang tua,
tidak dilakukan sepanjang hari. Orang tua
hendaknya membatasi penggunaannya
diapers, pemilihan waktu pemakaian dan
lama pemakaian harus menjadi perhatian
orang tua. Pemakaian Diapers hendaklah
dilakukan saat hendak bepergian atau pada
malam hari saat tidur.
. Pemakaian diapers pada setiap aktifitas
anak men:mbulkan resiko peningkaran
kelembaban kulit. Kondisi kulit yang terlalu
lembab rentan akan gesekan seperli gesekan
kulit dengan diapers, sehingga menjadi
lecet dan akhimya iritasi.
Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 1
dengan menggunakan uji Chi Square,
diketahui bahwa ada hubungan yang cukup
signifikan antara frekuensi pemakaian
diapers dengan kemampuan toilet training
pada anak usia toddler, dengan nilai 7,600
dan p value : 0,020 ( p< 0,05), dapat
diartikan bahwa frekuensi pemakaian
diapers pada anak dapat berpengaruh pada
kemampuan toilet training pada anak usia
toddler
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Hasil riset ini sesuai dengan penelitian yang
dikemukakan oleh Lestari (2013) yang
menyatakan bahwa tingkat pengetahuan ibu
tentang toilet training yang baik
berpengaruh terhadap frekuensi
penggunaan diapers, artinya frekuenst
penggnnaan diapers terhadap kemampuan
toilet training bisa menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhinya
Tabel2
Distribusi Responden Menurut Lama Pemakaian Diapers dan Kemampuan Toilet training pada
>3 jam
<3jam
96,0
13,0
4,0
87,0
I 100
I 100
160,000
t5.4
r660,4
25
L)
Toddler (n:48)
Jumlah l1 22,9 anJI J7,I 48 I 100
Lama Pemakaian Diapers
Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 2
dengan menggunakan uji Chi SQuare,
diketahui bahwa ada hubungan yang cukup
signifikan antara lama pemakaian diapers
dengan kemampuan toilet training pada
anak usia toddler(p value:0,000; u:0,05),
dapat diartikan bahwa lawta pemakaian
diapers pada anak dapat berpengaruh pada
kemampuan toilet training pada anak usia
toddler Larna penggantian diapers
tergantung dari frekuensi buang air
kecilibesar bayi, banyak atau sedikitnya
bayi minum. Penelitian pada lama
pemakaian diapers didapatkan hasil bahwa
ibu yang mengganti diapers anaknya < 3
larn I tidak lama sebagian besar berhasil
daiam toilet training. Hal ini sesuai,teori
Faniyati (2012) yang menyatakan
penggnnaan diapers yang tepat, termasuk
penggantian diapers dimana pemakaian
diapers tidak lebih dari 3 jam, dapat
menghindarkan anak dari iritasi. Dengan
begitu anak akan merasa nyaman dan tidak
rewel sehingga dapat menunjang proses
tumbuh kembangnya.
Hasil riset ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Istichomah (2010) yang
mendapatkan hasil bahwa kesibukan ibu
berpengaruh terhadap lama pemakaian
diapers yang mengakibatkan ibu tidak
mempedulikan waktu penggantian diapers
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anaknya, sehingga anak gelisah, menangis
sampai popoknya kotor, artinya semakin
lama ibu mengganti diapers anak maka
kemampuan toilet training anak sulit
tercapai.
KESIMPULAN
Kemampuan. toilet training anak usia
toddler berhubungan dengan frekuensi dan
lama pemak aian diapers.
REKOMENDASI
Hasil penelitian ini diharapkan mampu
meningkatkan peran perawat
meningkatkan kemampuan toilet training
anak dengan meningkatkanpemahaman
dan kesadaran ibu tentang efek pemakaian
diapers terhadap kemampuan
training anak toilet training.
toilet
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